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Abstract 

This study aimed to examine the effect of job satisfaction and work environment on employee 

loyalty. The sample in this study were employees of Z&J Bakery Kuningan with a sample of 82 and 

using saturated sampling techniques. This research conducts testing using the Statistical Program 

for Social Sciences (SPSS) version 23. The method used is descriptive method to know as widely 

as possible about the object of research at a certain time. What becomes this research is job 

satisfaction and work environment which are independent variables (free variables) and 

dependent variables (related variables) which are employee loyalty. This research instrument is a 

physical questionnaire containing statements and distributed to respondents. The results of this 

study concluded that (1) job satisfaction has no effect on employee loyalty. (2) work environment 

has a positive and significant effect on employee loyalty. (3) job satisfaction and work 

environment simultaneously have a positive and significant effect on employee loyalty. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era perubahan sekarang 

ini di dunia industri persaingan semakin 

kompetitif baik secara langsung dan tidak 

langsung akan menimbulkan adanya 

persaingan dari setiap perusahaan untuk 

mempertahankan dan dapat 

mengembangkan usahanya. Untuk 

mendukung perubahaan tersebut, banyak 

aspek yang akan membuat perusahaan 

dapat tetap bertahan, salah satu aspek 

yang mendukung adalah sumber daya 

manusia yang bekerja di perusahaan 

tersebut. Sumber daya manusia 

merupakan suatu hal yang paling utama 

dalam sebuah organisasi, karena sumber 

daya manusia dijadikan sebagai penentu 

keberhasilan pada perusahaan tersebut. 

Dengan hal tersebut perusahaan 

memerlukan karyawan yang memiliki 

loyalitas tinggi terhadap pekerjaan, 

pemimpin, dan perusahaan. Sehingga 

karyawan akan memiliki kemauan untuk 

bekerja keras dan rasa aman serta nyaman 

di perusahaan. 

Loyalitas karyawan adalah 

salah satu aspek yang menjadi hal paling 

utama yang harus diperhatikan oleh 

perusahaan. Dengan adanya loyalitas 

kerja yang tinggi maka karyawan akan 

memiliki rasa empati lebih pada 

perusahaan, karyawan akan memberikan 

kontribusi yang sangat berarti pada 

perusahaan. Menurut Affan & 

Putrikhrissa (2019) loyalitas kerja adalah 

suatu bentuk kesetiaan, pengabdian, 

ketaatan, dan ketulusan dalam melakukan 

tugas – tugas yang diakhiri dengan hasil 

yang dapat dinikmati dan bersangkutan 

dengan indentifikasi karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Kepuasan 

kerja adalah suatu sikap dan perasaan 

karyawan tentang pekerjaan mereka 

(Andini, 2018). Kepuasan kerja adalah 

perasaan karyawan yang muncul pada 

saat melaksanakan pekerjaan sehari–

harinya apakah menyenangkan atau tidak 

menyenangkan pekerjaan tersebut 

(Subagja & Safrianto, 2020). 

Terdapat masalah dalam 
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perusahaan tersebut terkait dalam sumber 

daya manusia yang tersedia. Karyawan Z 

& J Bakery Kuningan memiliki tingkat 

loyalitas yang rendah. 

 

 

Tabel 1. Data Keluar Masuknya Karyawan Z & J Bakery Kuningan 

 

Tahun 
Jumlah Karyawan 

Awal Tahun 

Jumlah 

Karyawan akhir 

Tahun 

Jumlah 

Karyawan 

keluar 

Jumlah 

Karyawan 

masuk 

 

Persentase 

Turnover 

2020 121 108 22 7 13,10% 

2021 108 94 23 9 13,86% 

2022 94 82 19 8 12,50% 

Sumber : Manajemen Z & J Bakery Kunigan 2023 

Dari olahan data yang sudah 

dipaparkan di atas menunjukkan bahwa 

selama 3 tahun dari 2020-2022 tingkat 

keluar masuknya karyawan pada Z & J 

Bakery rata – rata 13%, hal ini 

mengartikan bahwa rendahnya tingkat 

loyalitas karyawan. Pada tahun 2020 

mencapai 13,10%, kemudian di tahun 

2021 mencapai 13,86%, serta di tahun 

2022 

mencapai 12,50%. 

Tabel 2. Hasil Pra Survey Penelitian Loyalitas Karyawan Z & J Bakery Kuningan 
 

No 

 

Pertanyaan 

Jawaban Responden 

Ya Tidak 

1. 
Apakah anda pernah datang dan pulang kerja tidak sesuai 

waktu yang telah ditentukan. 
16 4 

2. 
Apakah anda dalam melaksanakan tanggung jawab 

pekerjaan merasa belum maksimal. 
14 6 

3. 
Apakah anda merasa kurang dapat bekerja sama 

dengan rekan kerja. 
13 7 

4. 
Apakah anda merasa belum inisiatif dalam melakukan 

pekerjaan. 
15 5 

5. 
Apakah anda merasa kurang cocok dengan pekerjaan 

saat ini. 
13 7 

Sumber : Data Diolah Peneliti, 2023 

 

Berdasarkan tabel survey penelitian di atas 16 

orang karyawan menjawab pernah      datang dan 

pulang kerja tidak sesuai waktu yang telah 

ditentukan. Sebanyak 14 orang menjawab 

bahwa karyawan dalam melaksanakan 

tanggung jawab terhadap pekerjaan merasa 

belum maksimal. Sebanyak 13 orang karyawan 

menjawab kurang dapat bekerja sama dengan 

rekan kerja. Sebanyak 15 karyawan merasa 

belum inisiatif dalam melakukan pekerjaan. 

Sebanyak 13 karyawan kurang cocok dengan 

pekerjaannya. Dengan hal ini, dapat 

disimpulkan diduga bahwa loyalitas karyawan 

di Z & J Bakery Kuningan masih rendah. 

LANDASAN TEORI 

Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah suatu 

perspektif seorang karyawan terhadap 

tugas dan tanggung jawab yang diterima 

dengan atas dasar pada aspek pengalaman 

dan harapan dari sudut pandang karyawan 

(Surajiyo, 2020). Suwanto dan Donni 

(2016) kepuasan kerja merupakan cara 

individu merasakan pekerjaan yang 

dihasilkan dari sikap individu tersebut 

terhadap berbagai aspek yang dihasilkan 

dari sikap individu tersebut terhadap 

berbagai aspek yang terkandung dalam 

pekerjaan. Menurut Pandi Afandi (2018) 

kepuasan kerja adalah suatu efektifitas 

atau respons emosional terhadap berbagai 

aspek pekerjaan, seperangkat perasaan 

pegawai tentang menyenangkan atau 

tidaknya pekerjaan mereka. 

Berdasarkan pengertian kepuasan 

kerja dari beberapa pendapat para ahli 

dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja 

merupakan suatu perasaan yang dimiliki 

seorang karyawan yang muncul dalam 

kegiatan pekerjaan yang dilakukannya 
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apakah merasa puas atau tidak dalam 

melakukan pekerjaan tersebut. 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah tempat 

dimana seorang karyawan yang bekerja 

dengan berbagai kondisi yang dapat 

mempengaruhinya (Riyadi, 2018). 

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu 

yang terdapat disekitar karyawan pada 

saat bekerja dan yang mempengaruhi 

karyawan dalam melakukan aktivitas 

pekerjaannya baik secara langsung 

maupun tidak langsung (Malik, 2018). 

Menurut Kertiyasa (2022) lingkungan 

kerja adalah segala sesuatu yang ada 

disekitar karyawan pada saat bekerja baik 

berupa fisik maupun nonfisik yang dapat 

mempengaruhi karyawan saat bekerja. 

Berdasarkan pengertian 

lingkungan kerja dari beberapa pendapat 

para ahli dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja merupakan suatu 

kondisi lingkungan yang memberikan 

kenyamanan bagi para karyawan yang 

melakukan pekerjaan di perusahaan. 

 

Loyalitas Karyawan 

Iskandar (2018) loyalitas kerja 

adalah suatu kecenderungan karyawan 

untuk tidak akan pindah ke perusahaan 

lain. Subagja & Safrianto (2020) loyalitas 

adalah kesetiaan karyawan terhadap 

perusahaan, dan loyalitas menjadi salah 

satu faktor yang sangat berperan penting 

dalam menentukan sukses atau tidak 

suatu perusahaan. Kristin & Umi (2021) 

loyalitas karyawan adalah suatu kesediaan 

karyawan terhadap kesetiannya dengan 

perusahaan tempat bekerja. 

Berdasarkan pengertian loyalitas 

kerja dari beberapa pendapat para ahli 

dapat disimpulkan bahwa loyalitas kerja 

merupakan suatu sikap kesetiaan yang di 

tunjukkan oleh para karyawan kepada 

perusahaan untuk tetap bertahan dan 

bekerja di perusahaannya dengan penuh 

kesadaran dan tanggung jawab dalam 

melakukan pekerjaannya. 

 

Kerangka Berpikir 

 

Kepuasan Kerja 

(X1) 

H3 
 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

 

Gambar 1. Paradigma Berfikir 

H1 

H2 

Loyalitas Karyawan 

(Y) 
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METODE 

 

Metode penelitian ini adalah 

menggunakan desain deskriptif dengan 

metode penelitian kuantitatif yaitu 

dengan cara menggambarkan dan 

menjelaskan secara terperinci mengenai 

masalah yang akan diteliti berdasarkan 

data – data yang diperoleh melalui 

pengumpulan data di lapangan. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian deskriptif 

digunakan untuk memperoleh data yang 

jelas, obyektif, sistematis dan cermat 

mengenai faktual. 

Menurut Sugiyono (2017) disebut 

penelitian kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan statistik. Menurut 

Nugroho (2022) kuesioner adalah 

srangkaian pertanyaan yang akan 

diajukan kepada para responden untuk 

mengumpulkan informasi dari responden 

mengenai variable yang sedang diteliti, 

baik berupa pendapat, tanggapan atau 

dirinya sendiri. 

Objek Penelitian, Populasi dan Teknik 

Pengambilan Sampel 

Lokasi penelitian dilakukan pada Z 

& J Bakery Kuningan yang berada di Jl. 

Eyang Weri No 15. Awirarangan, 

Kuningan, Jawa Barat. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan Z 

& J Bakery Kuningan yang berjumlah 

sebanyak 82 karyawan. Penulis memilih 

sampel sebanyak 82 dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh 

karena jumlah populasi yang relatif kecil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen Penelitian Uji Validitas 

Hasil pengujian validitas penelitian 

menunjukkan bahwa semua butir 

pernyataan yang terdapat pada instrument 

penelitian valid sehingga dapat 

digunakan untuk ke pengolahan 

selanjutnya. 

Dari hasil uji reliabilitas 

memperoleh nilai reliabilitas untuk 

variabel kepuasan kerja dinyatakan 

reliable dengan nilai Cronbach’s alpha 

sebesar 0,927. Untuk variabel lingkungan 

kerja menunjukkan nilai Cronbach’s 

alpha yaitu 0,955. Untuk variabel loyalitas 

karyawan menunjukkan Cronbach’s 

alpha yaitu 0,892. Maka nilai dari 

variable yang digunakan dalam penelitian 

ini dapat diartikan bahwa item-item 

pernyataan dinyatakan reliable. 

 Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah semua data telah memenuhi 

ujiasumsi klasik. Dilakukan analisis regresi 

bertujuan untuk memprediksi rata-rata 

populasi atau nilai rata- rata variabel 

dependen berdasar nilai variabel 

independen berikut hasil analisis regresi. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 55.426 8.766  6.323 .000 
 Kepuasan Kerja .098 .096 .109 1.019 .311 
 Lingkungan Kerja .227 .071 .340 3.170 .002 

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2023 

Sehingga hasil regresi diatas 

dapat disusun menjadi persamaan 

regresi sebagai 

berikut: 

Y = 55,426 + 0,098X1 + 0,227X2 

a. Nilai konstanta sebesar 55,426, artinya 

bahwa apabila kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja sama dengan 0 maka 

loyalitas karyawan nilainya adalah 

55,426. 

b. Nilai koefisien regresi variabel 

kepuasan kerja sebesar 0,098 artinya 

jika variabel kepuasan kerja 

ditingkatkan sebesar 1 satuan, maka 
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akan meningkatkan nilai variabel 

loyalitas karyawan sebesar 0,098 satuan. 

c. Nilai koefisien regresi variabel 

lingkungan kerja sebesar 0,227artinya 

lingkungan kerja ditingkatkan sebesar 1 

satuan, maka akan meningkatkan nilai 

variabel loyalitas karyawan sebesar 

0,227. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien desterminasi digunakan 

untuk mengetahui besarnya persentase 

kontribusi variabel independen (kepuasan 

kerja dan lingkungan kerja) terhadap 

variabel dependen loyalitas karyawan. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi  
Model Summaryb 

 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .383a .146 .125 3.417 

a. Predictors: (Constant), 
Lingkungan Kerja, 
Kepuasan Kerja 

Sumber : Pengolahan Data 

Primer, 2023 

 

Pada tabel 4 menunjukkan bahwa 

besarnya pengaruh kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan dapat dilihat dari hasil R 

Square sebesar 0,146. Sehingga dapat 

disimpulkan besarnya kontribusi variabel 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja 

terhadap loyalitas karyawan sebesar 

14,6%, sisanya adalah faktor-faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Artinya variable dependent yang 

digunakan dalam penelitian ini sudah 

banyak yang meneliti atau dari konsep 

dasarnya itu banyak faktor yang 

mempengaruhi variable tersebut. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Parsial (Uji T) 

Uji t dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh dari masing masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

 

Tabel 5.  Hasil Uji Parsial (T) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 55.426 8.766  6.323 .000 
 Kepuasan Kerja .098 .096 .109 1.019 .311 
 Lingkungan Kerja .227 .071 .340 3.170 .002 

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2023 

 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Untuk melihat pengaruh kepuasan kerja 

(X1) terhadap loyalitas karyawan (Y) 

dengan melihat t hitung < t tabel atau 1,019 < 

1,990 dan nilai sig. 0,311 > 0,05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Artinya secara 

parsial kepuasan kerja tidak berpengaruh 

terhadap loyalitas  karyawan. 

2. Untuk melihat pengaruh lingkungan kerja 

(X2) terhadap loyalitas karyawan 

(Y) dengan melihat t hitung > t tabel atau 

3,170 > 1,990 dan nilai sig. 0,002 < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya secara parsial lingkungan kerja 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

loyalitas karyawan. 

 

Uji F 

Uji pengaruh simultan (F test) bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel 

independen secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen. 
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Tabel 6. Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean 
Square 

F Sig. 

1 
Regression 

158.236 2 79.118 6.777 002b 

 Residual 922.312 79 11.675 

 Total 1080.549 81  

a. Dependent Variable: Loyalitas Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kepuasan Kerja 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2023 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 

Fhitung > Ftabel yaitu 6,777 > 3,110 dan nilai 

sig 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel kepuasan 

kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) 

berpengaruh positif terhadap loyalitas 

karyawan (Y). Maka H0 ditolak dan H1 

diterima. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) 

Terhadap Loyalitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, menunjukkan hasil 

bahwa kepuasan kerja secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan. 

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis uji t 

diperoleh nilai t hitung < t tabel yaitu 1,019 < 

1,990 dan nilai sig. 0,311 > 0,05. Hal ini 

menujukkan bahwa H1 dalam penelitian 

ini ditolak. 

Dengan hal ini, dapat diartikan bahwa 

faktor karyawan dan faktor pekerjaan 

sebagai indikator kepuasan karyawan 

tidak dapat memberikan pengaruh 

terhadap loyalitas karyawan, karyawan 

menganggap kepuasan kerja mereka tidak 

dijadikan sebagai acuan oleh karyawan 

lain dan jenis pekerjaan yang diberikan 

oleh perusahaan. Pada Z & J Bakery 

Kuningan, karyawan bisa tetap bekerja 

dengan baik, tetap merasa puas tanpa 

didasari oleh rekan kerja dan juga jenis 

pekerjaannya sehingga karyawan lebih 

memiliki rasa tanggung jawab dan tetap 

loyal pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Fahmi (2019), 

Nasution & Hidayat (2019), dan Goujani 

(2018) menyatakan bahwa kepuasan 

kerja tidak memiliki pengaruh terhadap 

loyalitas karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) 

Terhadap Loyalitas Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, menunjukkan hasil 

bahwa lingkungan kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan. Dilihat dari 

hasil pengujian hipotesis uji t diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau 3,170 > 1,990 dan 

nilai sig. 0,002 < 0,05. Hal ini menujukkan 

bahwa H2 dalam penelitian ini diterima. 

Di lokasi penelitian sudah 

mengupayakan lingkungan kerja yang 

baik yang dapat mendukung kenyamanan 

karyawannya dalam melaksanakan 

pekerjaan sehingga dapat meningkatkan 

loyalitas karyawan. Semakin aman dan 

nyaman lingkungan kerja maka karyawan 

dapat bekerja secara optimal. Dan 

semakin kondusif lingkungan kerja maka 

akan semakin besar juga kemungkinan 

karyawan loyal terhadap perusahaan, 

karywan akan lebih memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap 

perusahaan. Kondisi lingkungan kerja 

yang ada pada Z & J Bakery Kuningan 

sesuai dengan hasil penelitian dimana 

suhu ruangan mendapat nilai rendah yang 

mana menunjukkan bahwa suhu ruangan 

menjadi permasalahan yang ada di Z & J 

Bakery Kuningan, hal ini diartikan bahwa 

keamanan di tempat kerja kurang sangat 

menjamin kesehatan dan keselamatan 

karyawan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Susilawati (2021), 

Affan & Putrikhrissa (2019), dan Putra 

(2019) menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan. 
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Pengaruh Kepuasan Kerja (X1) Dan 

Lingkungan Kerja (X2) Terhadap 

Loyalitas Karyawan (Y) 

Hasil uji F menunjukkan bahwa 

variabel independen yang terdiri dari 

kepuasan kerja dan lingkungan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan sebesar 0,000 lebih 

kecil dari toleransi kesalahan α = 0,05 dan 

nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 6,777 > 3,110 

dan nilai sig 0,002 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja berpengaruh positif 

terhadap loyalitas karyawan. Hal ini 

menujukkan bahwa H3 dalam penelitian 

ini diterima. 

 

Dengan adanya kepuasan kerja 

dan lingkungan kerja yang baik maka 

tingkat loyalitas karyawan akan 

meningkat. Di lokasi penelitian 

diperoleh bahwa indikator kepuasan 

kerja seperti pemberian upah, pekerjaan, 

promosi, pengawas, dan rekan kerja, 

faktor tersebut telah memberikan 

kenyamanan terhadap karyawan maka 

karyawan akan memiliki rasa tanggung 

jawab yang tinggi sehingga akan loyal 

pada perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Ganera (2022), Meidita 

Larastrini & Dewi Andyani (2019), dan 

Giovanni (2022) menyatakan kepuasan 

kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan. 

KESIMPULAN  

Kepuasan kerja secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap loyalitas karyawan, 

artinya faktor kepuasan kerja karyawan 

tidak memberikan pengaruh terhadap 

loyalitas karyawan. Lingkungan kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap loyalitas karyawan, artinya bahwa 

semakin nyaman lingkungan kerja karyawan 

maka akan semakin meningkatkan loyalitas 

karyawan. 

Kepuasan kerja dan lingkungan kerja secara 

simultan memiliki pengaruh terhadap 

variabel loyalitas karyawan, artinya bahwa 

semakin tinggi tingkat kepuasan kerja dan 

lingkungan kerja maka akan semakin tinggi 

pula tingkat loyalitas karyawan. 
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